Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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Gunung Kachi-kachi

Pada zaman dahulu kala di suatu tempat di Jepang, hiduplah sepasang
Kakek dan Nenek. Suatu hari, setelah Kakek menanam bibit di ladangnya, datang
seekor rakun menggali dan memakan semua bibit tersebut. Kakek menjadi
marah. Ia menangkap rakun tersebut dan mengikatnya dengan tali. Lalu Kakek
menyerahkan rakun kepada Nenek dan berpesan “Masak rakun ini menjadi sop”.
Setelah itu, Kakek kembali ke ladang untuk bekerja.

Ketika Nenek bersiap untuk memasak sop rakun, rakun memohon
kepada Nenek “Saya tidak akan nakal lagi. Lepaskanlah tali ini dan biarkan saya
membantu pekerjaan rumah tangga”. Nenek mempercayai perkataan rakun dan
melepaskan talinya. Setelah dilepas, rakun malah memukul Nenek dan kabur.
Nenek meninggal akibat dipukul rakun.

Ketika Kakek merasa sangat sedih karena kematian Nenek, datanglah
seekor kelinci. Begitu mendengar alasan mengapa Kakek bersedih, kelinci
berkata “Saya akan membalas perbuatan rakun yang jahat itu”.

Kelinci menemukan rakun tersebut dan mengajaknya pergi dengan
berkata “Mari kita pergi mengumpulkan kayu bakar”. Keduanya lalu
mengumpulkan kayu bakar. Waktu pulang menuruni gunung sambil memanggul
kayu bakar, kelinci membiarkan rakun berjalan di depannya dan dari belakang ia
menggesek dua buah batu api sehingga menimbulkan bunyi kachi-kachi (crek
crek). “Bunyi apa itu “kachi-kachi”?” tanya rakun. Kelinci menjawab “Gunung
ini namanya Gunung Kachi-kachi, karenanya berbunyi kachi-kachi”. Sejenak
kemudian, kayu bakar yang dipanggul oleh rakun terbakar. “Aduh panas!” teriak
rakun kepanasan dan ia berlari pulang.

Ketika rakun tertidur dengan punggung yang terluka bakar, kelinci
datang dan berkata “Saya oleskan obat yang ampuh untuk luka bakar ya”. Kelinci
lalu mengoles punggung rakun dengan sambal. Rakun berteriak kesakitan “Aduh
sakit!”. Luka bakarnya bertambah parah.

Beberapa waktu setelah luka bakar rakun sembuh, kelinci kembali
mendatangi rakun. “Mari kita pergi memancing,” ajaknya. Di tepi pantai ada dua
buah perahu. Rakun naik perahu yang besar. Lalu mereka pergi melaut dan mulai
memancing. Perahu rakun mulai miring. Ternyata perahu rakun terbuat dari
lumpur, sedangkan perahu kelinci terbuat dari kayu. Rakun meminta tolong,
tetapi akhirnya tenggelam di laut. Demikianlah kelinci berhasil membalas

dendam Nenek kepada rakun.
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